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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis regresi dapat diketahui variabel status sosial ekonomi(X1) 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi masyarakat(Y) 

dalam pelaksanaan pemilihan Kepala Desa di Desa Mataru Timur Kecamatan 

Mataru Kab.Alor. Hal tersebut ditunjukan dengan nilai Koefisien 0,369 atau 

36,9% dengan nilai signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05. 

2. Hasil analisis regeresi dapat diketahui bahwa variabel tingkat pendidikan (X2) 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Partisipasi Masyarakat dalam 

pelaksanaan pemilihan Kepala Desa Desa di Desa Mataru Timur Kecamatan 

Mataru Kab.Alor. hal tersebut ditunjukan dengan nilai Koefisien 0,355% atau 

35,5%  dan nilai signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05 

3. Hasil Koefisien Determinasi (R2) dipat diketahui bahwa variabel bebas yaitu 

status sosial eknomi(X1) dan Tingkat Pendidikan (X2)  Berkorelasi sedang 

dengan variabel Partisipasi Masyarakat (Y), hal dapat dilihat pada nilai R 

square sebesar 0,457 atau berkorelasi 45,7% terhadap Partisipasi Masyarakat 
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5.2. Saran  

Saran- saran yang dapat diajukan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut ini: 

1. Pertumbuhan ekonomi, Pemerintah perlu melakukan kerjasama dengan 

masyarakat dalam mengatasi persoalan ini, agar terdapat peningkatan/ 

pertumbuhan ekonomi yang baik dan sesuai dengan apa yang menjadi 

kebutuhan masyarakat. 

2. Pendidikan adalah salah satu faktor penting yang harus ditumbuhkan untuk 

menciptakan masyarakat untuk turut berpartisipasi dalam berpolitik.  

3. Partisipasi politik masyarakat dalam pembangunan desa bertujuan untuk 

menjamin agar pemerintah selalu tanggap terhadap masyarakat atau 

perilaku demokrasinya. Dan itu juga berarti bahwa metode yang digunakan 

dalam pembangunan desa harus sesuai dengan kondisi fisiologis sosial dan 

ekonomi serta lingkup kebudayaan di desa.  

“Maka dalam hal ini pemerintah harus meningkatkan mutu pendidikan 

pada masyarakat, diharapkan pemerintah daerah untuk lebih 

meningkatkan sarana pendidikan dan memberikan penyuluhan-

penyuluhan pada masyarakat desa , tentang pentingnya pendidikan untuk 

masa depan” 

4. Bagi Partai Politik untuk lebih memberikan pembelajaran mengenai 

pendidikan politik yang baik kepada masyarakat agar menjadi anggota 

yang paham akan tujuan partisipasinya dalam berpolitik. 

5. Bagi masyarakat, agar berpartisipasi dalam politik dengan niat yang baik, 

yang merupakan panggilan hati nurani untuk menciptakan perubahan ke 

arah yang lebih baik, menuju pembangunan desa guna kesejahteraan 

bersama. 
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